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RINGKAS AN

M. RIZ AL (4586 030 092 / 87 11 35 475)
Pengaruh Blotong Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman jagung (Zea mays I.). (D1 bawah bimbingan
SAMUEL L SARANGA, MACHMUD RAMLYdan JASMAN),

.Praktek lapang ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh blotong terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung.' Tanah tempet percobaan termasuk
Jenis tanah alivial terletak di Desa Lappa Kecamat=-
an Sinjal Utara Kabupaten Sinjai, Praktek lapang
ini berbentuk percobaan berlangsung dari Januari
hingga April 1992,

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan.,
Perlakuan yang dicobakan adalah : O, 10, 20, dan 30
ton blotong tiap hektar,

Hasil praktek lapang menunjukkan bahwa pemberi-
an 20 ton blotong tiap hektar memberikan pengaruh
iebih baik pada tinggi tanaman dan umur pembungaan,
sedangkan pemberian 30 toﬂ blotong tiap hektar ber~
pengaruh lebih baik pada berat tongkol dan berat
pipilan kering dibandingkan peflakuan lainnya,
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PEND AHULUAN

Latar Belakang -
Tanaman jagung (Zea mays L.) sudah ditanam sejak

ribuan tahun yang lalu, jagung berasal dari Amerika,
Dalam penemuan ternyata Peru dan Meksiko telah membudi-
dayakan jagung sejak ribuan tashun yang lalu, berkembaﬁg
terutama di daerah Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika
Selatan, Pada awal abad ke 16 menyebar ke India dan
China, &1 Indonesia jagung sudah dikenal kira-kira

400 tahun yang lalu yang pertama kali dibawah oleh
orangéorang Portugis dan Spanyol. Setelah itu jagung
merupakan tanaman penting kedua setelah padi dan pala-
wija (Suprapto, 1989).

Jagung memiliki beberapa varietas dan mempunyai
sifat-sifat yang berbeda antara satu dengan lainnya,
dan varietas yang paling baik dan banyak ditanam di-
Indonesia yaitu jagung mutiara (Zea mays indurata)

(abu Laddong, 1988).
Dalam rangka‘swasembadé pangan, tanaman Jagung
memegang peranan kedua setelah padi, Selain untuk
‘bahan makanan manusia, jagung merupakan salah satu
bahan baku makanan ternak sehingga kebutuhan akan tanam-
am Jagung semakin meningkat pula (Suprapto, 1989). |

Hasil jagung di Indonesia setiap hektarnya masih

lebih rendah bila dibandingkan dengan negara laih.

Rendahnya hasil dan mutu jagung yang dihasilkan di -




inﬂonesiaamendorong pemerintah untuk melaksanakan
pengembangan dan produksi Jagung yang baik dan bers. .u

mutU.

Tabel 1, Perkembangan Prédukai Nasional Jagung
Tahun 1983 - 1984

| Jagung

Tahun Luas Panen (ha) ( ku / ha ) ( ton )

1 hasil Produksi
1983 3,002 227 16,94 5,086 875
1984 3,086 246 17,13 - 5,287 825
1985 2,439 966 17,74 4,329 503
1986 3,144 759 18,84 5,920 374
1987 2,666 033 19,63 5,155 680
1988 3,405 751 19,53 6,651 917
1989 2,944 199 21,03 6,192 512

Dari beberapa hal tersebut di atas, maka perlu
usaha untuk meningkatkan produksi jagung dengan peng-
gunaan varietas unggul yang telah ada bagi semua
petani jagung, diikuti dengan dosisipemupukan yang
optimum dan cara bercocok tanam yang baik sehingga
diperoleh hasil jagung yang meningkat (Suprapto,

1989).
Usaha untuk meningkatkan produksi jagung adalsh

dengan jalan pemupukan, dimana pupuk yang sering
digunakan adalah pupuk buatan (anorganik), Namun




pupuk organik tidak kalah bila dibandingkan dengan

pupuk anorganik, salah satu pupuk organik yang mempunyai
kandungan unsur hara yang cukup adalah blotong. Adapun
kandungan unsur hara dari blotong yakni : N = 1,30%,

P,0; = 2,67%, K,0 = 0,6%, Ca0 # 17,1%, dan MgO = 2,08%

2
dimana blotong dapat menyuburkan tanah (Anonim, 1984).
Berdaéarkan uraian yang telah dikemukakan dilaksanakan
percobaan pengaruh blotong terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung.

Hipotesis
Sampai batas tertentu makin tinggi pemakaian

blotong maka makin tinggi pula pertumbuhan dan produksi
yang dapat dicapal pada tanaman jagung (30 ton / ha).

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari percobaan ini untuk mengetahuil pengaruh
blotong terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung,
Kegunaannya ialah agar hasil praktek lapang ini

dapat menjadi bahan masukan bagi ﬁetani jagung dalam
upaya meningkatkan hasilnya dan sekaligus sebagai bahan .

- informasi untuk percobaan selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA
- Klasifikasi

Jagung (zea mays L.) termasuk Famili Gramineae
dan Sub Famili Maydeae (Tripsaceae). Sub Pamili ini
terdiri dari 7 genera dan tiga berasal dari Amerika
yaitu : Zea, Auchlaena, Tripsacum dan tiga berasal
deri Timur yakni : Coix, Bclerachne dan Polytoca
(4Abu Laddong, 1988).

Tanaman Jagung yang dikenal sekarang sangat ber-~
beda dengan tanaman aslinya yang umumnya kita pandang
sebagai salah satu bentuk asal dari jagung yaitu :
rod maize mengalami mutasi kepada bentuk Zea mays
yang seterusnya membentuk beberapa varietas, Jagung
Yang terdapat di Indonesia ada empat macam yaitu :

1o Zea mays indentata sturt
2, Zea mays indurata sturt
3. Zea mays everata sturt
4. Zea mays saccarata sturt

Z_eg mays indentata sturt disebut juga jagung gigi -
kuda sedikit sekali ditanam di Indonesia karena tidak
~ tahan terhadap hama bubuk, Zea mays indurata atau

Jagung mutiara banyak ditanam di Indonesia dan jenis
ini agak tahan terhadap kama bubuk, Zea mays saccarata
merupakan jagung manis dan masih kurang populer di -

Indonesia, sedangkan Zea mays everata merupakan jagung

berondong (Suprapto, 1989).




Morfologi

Akar
Tanaman jagung berakar serabut menyebar ke bawah _

dan ke samping, Apabila jagung sudah mulai berkecambsh

maka yang mula-mula tumbuh adalah akar terminal setelah

itu tumbuh akar permanen sedalam 2,5 cm - 5 cm di bawah

permukaan tanah (Abu Laddong, 1988).

Batang

Batang tanaman jagung berwarna hijau sampai keungu-
an dan tanaman jagung dewasa mempunyai satu batang utama
dengan diameter 2,5 cm, Tinggi tanaman jagung bervariasi
antara 125 ém = 250 cm, dan batangnya terdiri dari ruas
yang dibatasi oleh buku-buku (Suryatna Effendi, 1990).
Daun _

Daun tanamzn jagung terdiri dari pelepah daun dan
helaian daun, Helaian daun memanjang dengan ujung
meruncing dimana antara pelepah daun dan helaian daun
terdapat ligula atau lidah daun yang berfungsi untuk »
menahan masuknya embun atau air hujan (Suprapto, 1989),

‘Banyaknya daun berbeda-beda, rata-rata 12 - 18
helai, Kebanyakan jagung genjah berdaun sedikit
sedangkan jagung yang berumur dalam berdaun banyak dan
lebarnya dapat mencapai 15 cm, Daun terdapat pada buku~

buku batang dengan posisi berselang-seling, kelopak daun

pada umumnya membungkus batang sehingga kadangekadang




buku-buku tersebut tidak kelihatan (Suryatna
Effendi, 1990).

Bunga . -
Bunga tanaman jagung terdiri dari bunga jantan

dan bunga betina, dimana bunga jantan terletak di =
ujung batang sedangkan bunga betina terletak pada !..:
ketiak daun. Bunga betina biasa disebut rambut
Jagung, lebih kurang 95 persen dari bakal biji ter-
Jadi karena perkawinan silang dan hanya 5 persen
terjadi karena perkawinan sendiri, Hampir semua
tepung sari yang menyerbuki bakal biji jagung datang
dari malai tanaman terdekat dimana tepung sari dari
tanamaﬁ Jagungzdapat diterbangkan oleh angin sejauh
satu km (Suprapto, 1989),

ITongkol

Tongkol tanaman jagung merupakan tempat simpan-
an zat dimana dibentuk bukan hanya lembaga muda
tetapl juga simpanan zat pati, protein, dan minyak
untuk pertumbuhan biji (keturunannya). Panjang
tongkol bervariasi antara 25 cm = 50 cm dengan
diameter sekitar 7,5 cm (Suryatna Effendi, 1990).

B1Jji

Biji tanaman jagung tersusun rapi pada tongkol

-

dan pada setiap tanaman jagung terdapat sebuah e L

tongkol dan kadang-kadang ada yang dua, Biji jagung
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berkeping tunggal dan berderet pada tongkol, setiap
tongkol terdiri atas 10 - 14 deret, dan berisi
kurang lebih 200 - 400 biji (Suprapto, 1989).

Syarat Tumbuh

I klim-

Faktor iklim yang terpenting adalah curah hujan,
sinar matahari, suhu, angin dan kelembaban, Dalam
hal curah hujan dan kelembaban merupakan faktor pem-
batas, dimana distribusi curah hujan amat'penting
bagi tanaman Jjagung yang memerlukan banyak air selama
pertumbuhannya terutama saat tanaman jagung menjelang
betbunga dan pengisian biji., Tanaman jagung akan
tumbuh normal pada curah hujan 250mm - 5000 mm
(Suryatna Effendi, 1990).

Cahaya mempunyai peranan penting dalam; proses
fotosintesis, besarnya pengaruh cahaya terhadap
aktifitas fotosintesis akan bergantung pada jenis
tanamannya (Wilsie, 1962), - Sinar matahari yang
Jjatuh di permukaan tanaman mempunyai tiga pengaruh
terhadap tanaman tersebut yakni :

.1. Pada tanaman hijau berpengaruh terhadap kecepat-
an pertumbuhan, ‘
2. Radiasi mempengaruhi kecepatan transpirasi, dan

3. Tingkat energi yang terlalu tinggi dapat menyebab-

kan pembakaran (Chambers, 1978).
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Tumbuh-tumbuhan hijau mendapatkan energi langsung
dari sinar matahari yang diserap dan dirubah menjadi
energi kimia dalam bentuk gula (Tjondronegoro, 1979).

Angin dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
Jagung, baik secara langsung maupun secara tidak la
langsung. Secara langsung dapat menyebabkan kerebahan
pada tanaman apabila perakaran tanaman tidak kuat,
sedangkan secara tidak langsung dapat mempengaruhi per-
tumbuhan melalui evapotranspirasi yakni kehilangan air

pada semua permukaan tanah dan daun, Suhu optimum yang

dikehendaki untuk perkecambahan berkisar antara 30 2 gz C

32°C sedangkan suhu minimum di bawah 12,8°C akan
mengganggu perkecambéhan (Suryatna Effendi, 1990),
T anah | -
Menurut Sri Setyati (1979), faktor penting dalam
pertumbuhan tanaman adalah tanah yang mémberikan
hara dan kelembaban sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, Selanjutnya dikatakan bahwa
setiap jenis tanaman membutuhkan suatu lingkungan
tanah dengan keadaan fisik, kimia, dan biologi'tanah
yang sesuaivsehingga dapat memberikan hasil sesuai
yang diharapkan,
Tanaman Jagung dapat tumbuh baik pada hampir

semua jenis tanah, tetapi tanaman ini dapat tumbuh

lebih baik pada tanah yang gembur dan kaya akan unsur
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P R

hara dah”h;ﬁﬁéz' Tanah yang padat tidak baik untuk -
ditanami Jagung sedangkan untuk tanah liat periu
dibuat saluran pembuangan air (Anonim, 1983).
Tanaman jagung tumbuh baik pada pH 5,5 = 7,0
(Suprapto, 1989).

Tanah miring dengan tingkat kemiringan tidak
lebih dari 8 persen masih dapat ditanami jagung
tetapi arah barisan dibuat melintang searah dengan
kemiringan tanah,untuk mencegah jika terjadi erosi,
sehingga unsur hara yang ada dalam tanah tersebut
tidak hilang dan dapat diperginakan untuk pertumbuh-

an dan perkembangan dari tanaman jagung (Anna dkk,

1985).

Blotong
Adi santoso dan Boga Hayadheva (1989) mengemukae

‘kan bahwa tindakan yang disarankan banyak ahli tanah
untuk mempertahankan kualitas sumber daya tanah.yang
ada, selain dengan pemberian bahan organik juga
dengan pengembalian limbah pertanian, Salah satun
limbah pertanian yang dapat dipergunakan untuk mem-
pertahankan kualitas sumber daya tanah adalah blotong.

Blofong merupakan sumber bahan organik yang ber-
asal dari limbah pabrik gula. Dalam usaha meningkat-
kan kandungan unsur.hara tanah agar tanaman dapat'

tumbuh dan berkembang dengan baik maka dapat dilaku -

kan pemanfaatan blotong.




10

'A&apun pupuk yang sering dipergunakan adaslah pupuk

5uatan (anorganik) namun pupuk organik tidak kalah

bila dibandingkan dengan pupuk anorganik. Blotong

‘merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara

yang dibutuhkan oleh tanaman, kandungan unsur hara

dari blotong yaitu : N = 1,38%, P205 = 2,6T%, K,0 =
0,6%, Ca0 = 17,1% dan MgO = 2,08% (Anonim, 1984).

Blotong dalam penggunaannya sebagai pupuk
kurang menguntungkan karena kandungan unsur hara
rendah dibanding dengan pupuk anorganik, tetapi
sebagal bahan yang dapat memperbaiki sifat tanah
penggunaan blotong mempunyai arti lain, selain
dapat menambah unsur hara Juga dapat memperbaiki
sifat fisik.dan-kipa tenah (Imam Muhali, 1981),
Sifat fisik tanah meliputi : kemampuan tanah me-
nyimpan air cukup tinggi, warna tanah menjad}
coklat hingga hitam sedangkan sifat kimia tanah :
meningkatkan daya jerap dan kapasitas tukar kation,
mengandung unsur hara makro, dan meningkatkan
kation yang mudah dipertukarkan,

Pengembalian blotong pada suatu lahan sangat
menguntungkan karena unsur hara yang terangkut saat
Panen sebagian dikembalikan ke tanah dalam bentuk
bahan organik, Pemanfaatan blotong berarti juga mem-
bantu mengatasi masalah pencemaran lingkungan

(Toharisman, Suhadi, dan M, Mulyadi, 1981),




11
BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Praktek lapang ini dilaksanakan di Desa Lappa

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, berlangsung dari
Januari hingga April 1992,

‘Bahan dan Alat

Bahan - bahan yang digunakan dalam praktek lapang
ini adalah : benih jagung varietas C1, blotong, pupuk
Urea, ISP, KCl, Ridomil 35 SD, dan Basudin 60 EC,

Alat - alat yang digunakan antara lain : cangkul,
ember, meter, label, benang, sprayer dan alat tulis
menulis,

Metode Percobaan

Praktek 1apang‘in1 dilaksanakan dalam bentuk per-
cobaan yang disusun menurut rancangan acak kelompok
déngan emrat perlakuan dan tiga ulangan, perlakuan yang
dicobakan adalah : |
1. Tanpa blotong (BO)

2, 10 ton blotong / ha (B1)

3. 20 ton blotong / ha (B2)

4, 30 ton blotong / ha (B3)

Denah percobaan di lapang dapat dilihat pada gambar
Lampiran 1,
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Pelaksanaan Percobaan

Pengolahan Tanah
Sebelum penenaman terlebih dahulu dilakukan reng-

olahan tanah dengan mencangkul. Setelah tanah dicangkul
dibuat pefak-petak percobaan dengan ukuran 5m X 4m
sebanyak 12 petak, kemudian dilaksanakan penebaran blotong
di atas petakan dan digaruh sampai rata, Blotong yang
diberikan adalah blotong yang sudah berada di tempat pe-
nimbunan selama satu bulan dan diberikan sesuai dengan |
prerlakuan, yaitu : tanpa blotong, 10 ton blotong tiap
hektar, 20 ton blotong tiap hektar, dan 30 ton blotong
tiap hektar,

Penanaman

Sebelum di tanam benih tersebut di rendam dengan
ridomil 35 SD selama 15 menit di dalam kantong plastik
sampal semua benih tercampur merata. Setelah tercampur
- semuanya maka benih tersebut siap untuk ditanam, maksud
pemakaian ridomil unuk mencegah penyakit bulai pada
tanaman jagung,

Penenaman dilakukan dengan cara tugal sedalam S cm
Jarak tanam Yang digunakan adalah 80 cm X 25 em dengan
dua tanaman tiap lubang. Setelah tumbuh atau berumur
tujuh hari ditinggalkan tanaman Yang sehat dan tegap.
Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman berupa penjarangan, pemupukan,
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penyiangan, pembumbunan, serta pemberantasan hama,

Penjarangan tanamen dilakukan pada umur 10 hari
- sesudah tanam, tiap lubang-tanaman terdapat dua biji
kemudian ditinggalkan satu tanaman yang sehat dan
tegap.

Penyiangan tanaman dilakukan pada umur 15 hari
sesudah tanam, agar supaya tanaman tersebut dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik maka Pertumbuhannya
tidak terganggu oleh tanaman yang tumbuh disekitarnya,
Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma secara
hati-hati agar perakaran tanaman utama tidak rusak,

Pemupukam dilakukan dua kali. Pemupukan pertama
dilakukan pada séat tanam dengan cara tugal pada bagian
kiri dan kanan lubang tanaman sedalam 7 cm dengan jarak
dari lubang tanaman 5 cm, Pupuk dasar yang digunakan
adalah : Urea dengan takaran 200 kg / ha, TSP dengan
takaran 80 kg / ha sedangkan KC1l 50 kg / ha, Pembumbun-
an dilakukan bersamaan dengan waktu pemupukan kedua
yaitu pada umur 30 hari.

Pengendalian gulma dilakukan secara manual dan"
kimiéwi. Secara manual dapat dilakukan dengan mencabut
gulma yang tumbuh disekitar tanaman Jagung, misalnya
rumput belalang dan teki, Secara kimiawi yaitu dengan
fienggfizkal Basudin 60 EC yang dilarutkan dalam air dan
disemprotkan pada tanaman dengan menggunakan sprayer

untuk memberantas hama lalat bibit pada.ténaman Jjagung,




14

Pengamatan

1.

Komponen yang di amati adalah :

Tinggi tsnaman dilakukan pada umur satu bulan,
dua bulan; dan pada Baat:.panen (cm), diukur mulai
dari permukaan tanah sampai titik tumbuh yang
tertinggi, '

Unur tanaman saat mulai terbentuk bunga jantan
(heri),

Unur tanaman saat mulai terbentuk bunga betina
(hari),

Panjang tongkol tanaman contoh (cm),

Berat tongkol tanaman contoh (cm),

‘Berat 1000 biji pipilan kering (g),

Unur panen (hari), dan

Produksi tiap petak (kg).



HASTL DAN PEMBAHAS AN

Hasil
Tinggi Tanaman Pada Saat Panen

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada saat Ppanen
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 5
dan 6, Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
blotopgiterhadap pertumbuhan tanaman jagung memper -
lihatkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
saat panen,

Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 1 ternyata
bahwa B2 tidak berbeda nyata dengan B3 tetapi berbeda
nyata dengan B1 dan BO, Antara B3 dan B1 tidak bers
beda nyata tetapi berbeda‘dengan BO,

Tabel 2, Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Saaf Panen

Perlakuan Rata « rata BNJ
(0,05)
B2 287,462
B3 282,663 © 6,20
Bl - 278,60°
BO 267,96°

Unur Tanaman Saat Mulai Terbentuk Bunga Jantan

Hasil pengamatan umur tanaman saat mulai terbentuk

bunga jantan dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
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Lampiran 7 dan 8, Sidik Tragam menunjukkan bahwa pem-
berian dblotong rada pertumbuhan tanaman Jagung memper-
lihatkan pengaruh nyata terhadap umur tanaman saat
mulai terbentuk bunga jantan,

Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 2 ternyata
bahwa B3 tidak berbeda nyata dengan B2 tetapi berbeda
nyata dengan B1 dan BO., Antara B2 dan B1 tidak ber-
beda nyaté tetapi berbeda nyata dengan BO,

Tabel 3, Rata-rata Umur Tanaman (hari) saat mulai
Terbentuk Bunga Jantan

| Perlakuan Rata - rata BNJ
(0,05)

B3 41,20°
B2 42,0630 2,09

B1 43,270

BO 46,53°

Umur Tanaman Saat Mulai Terbentuk Bunga Betina

Hasil pengamatan upur tanaman saat mulai terbentuk
bunga betina dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 11 dan 12, Sidik ragam menunjukkan bahwa pem~
berian dlotong terhadap pertumbuhan tanaman Jagung mem-
perlihatkan pengaruh nyata terhadap umur tanaman saat

mulai terbentuk bunga betina,
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Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 3 ternyata
bahwa B3 tidak berbeda nyata dengan B2 tetapi berbeda
nyata dengan B1 dan BO, B2 berbeda nyata dengan B1
dan BO, B1 tidak berbeda nyata dengan BO

Tabel 4, Rata-rata Umur Tanaman (hari) saat Mulai
Terbentuk Bunga Betina

Perlakuan Rata = rata BNJ
(0,05)
B3 56,332
B2 56,4630 1,99
B1 60,067
BO 61,66°

Panjang Tongkol Tanaman Contoh

Hasil pengamatan panjang tongkol tanaman contoh
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 12
dan 13, Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
blotong terhadap pertumbuhan tanaman jagung memper-
lihatkan pengaruh nyata terhadap panjang tongkol,

Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 4 ternyata
bahwa B2 berbeda nyata dengan B1, BO, dan B3, Antara
- B1 berbeda nyata dengan BO dan B3, BO dan B3 berbeda

nyata,
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Tabel 5, Rata-rata Pamjang Tongkol (cm) Tanaman

Contoh
Perlakuan Rata - rata BNJ
(0,05)
B2 . 18,132
B1 16,86° 0,15
BO 16,06° |
B3 11,40%

_Berat Tongkol Tanaman Contoh

Hasil pengamatan berat tongkol tanaman contoh
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 14
dan 15, Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian ‘
‘blotong terhadap pertumbuhan tanaman jagung memper-
lihatkan pengaruh nyata terhadap berat tongkol taname
an contoh, :

Berdasarkan hasil uji BNJ pada Téﬁel 5 ternyata
bahwa B3 berbeda nyata dengan B2, B1, dan BO, Antara
B2 berbeda nyata dengan BY1 dan BO tetapi B1 dan BO

tidak berbeda nyata,
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*

Tabel §, Rata-rata Berat Tongkol (g) Tanaman Contoh

Perlakuan Rata - rata BNJ
(0,05)

B3 29,502
B2 26,60 1,89

B 24,24°

BO 23,06°

Berat 1000.Biji Pipilan Kering

‘Hasil pengamatan berat 1000 biji pipilan kering
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 16 dan
17. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian blotong
terhadap pertumbuhan tanaman jagung memperlihatkan pe-~
ngaruh nyata terhadap berat pipilan kering, |
: Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 6 ternyata
bahwa B3 berbeda nyata dengan B2, Bi, dan BO, B2 ber-
beda nyata dengan B1 dan BO, antara B1 dan BO berbeda

nyata.
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Tabel §, Rata-rata Berat 1000 Biji Pipilan Kering (g)

Perlakuan Rata = rata BRJ
(0,05)
B3 370,162
B2 355,807 9,59
B1 343,50°
BO | 333,06%

Berat Pipilan Kering Perpetak Perlakuan

Hasil pengamatan berat pipilan kering perpetak per-
lakuan dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 19 dan 20,
Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian blotong terhadap
pertumbuhan tanaman jagung memperlihatkan pengaruh nyata
terhadap berat pipilan kering perpetak perlakuan,

Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 7 ternyata
bahwa B3 berbeda nyata dengan B2,B1, dan BO, B2 berbeda

nyata dengan B1 dan BO, antara B1 dan BO berbeda nyata,




Tabel 8. Rata-rata Berat Pipilan Kering Perpetak

Perlakuan (kg)
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Perlakuan Rata - rata BNJ
(0,05)
B3 5,8882
B2 5,605 0,21
B1 | 5,227

BO 3,7104
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Pembahasan
Pengambilan zat hara oleh tanaman sangat bervariasi
?'bergantgng:pada't;ngkat:kesuburan;tanah;akedaaanwtaqam-
an itu sendiri serta keadaan lingkungannya, Pupuk me -
rupakan suatu bahan yang ditambahkan ke dalam tanah
untuk memperbaiki struktur tanah dan dapat menyuburkan
tanaman, pupuk yang digunakan bermacam-macam yakni
pupuk buatan (anorganik) dan pupuk alam (organik).
Blotong merupakan bahan organik yang dapat mensubstansi
organik dalam tanah karena blotong mengandung unsur hara
yang dibutuhkén oleh tanaman untuk pertumbubannya
(Khenke, 1986),
Berdasarkan hasil uji BNJ terhadap tinggi tanaman
saat panen, panjang tongkol, umur pembungaan saat mulai
terbentuk bunga jantan dan bunga betina (Tabel 1, 2, 3,
dan 4) menunjukkan bahwa:pemberian 20 toni blotong tiap
hektar memberikan hasil yang lebih baik dibanding dengan
pemberian blotong yang lainnya, Hal ini disebabkan
~karena blotong mempunyai sifat yang dapat mengikat air

secara baik sehingga pada kondisi tanah yang kering

‘blotong sangat membantu suplay air terhadap tanaman,

Selain ;tu dengan adanya air blotong dapat melepaskan v "~ .
unsur hara secara berangsur-angsur yang dapat diserap

oleh tanaman sehingga pertumbuhan tanaman jagung lebih

baik, Dimana unsur hara yang terkandung dalam blotong

sangat dibutubkan oleh tanaman, yaitu : N = 1,38%,
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Py05 = 2,67%, K,0= 0,6%, Ca0 = 17,1%, dan Mg0 =2,08%
(4nonim, 1984), |

Selanjutnya dikemukakan pula oleh Cholidi (1989)
blotong mempunyai peluang yang cukup besar sebagai
bahan pembenah tanah karena didalamnya terkandung
senyawa-senyawa yang mudah lapuk, Suryatna Effendi
(1990) mengemukakan bahwa pada setiap stadia permulaan
pertumbuhan tanaman jagung dimana hara tanaman yang
dibutuhkan relatif masih sedikit, '

Pemberian blotong yang diimbangi pemberian air
pada masa pertumbuhan vegetatif dan generatif sangat
penting karena hal ini menyangkut sifat fisik dari
blotong. Sebagaimana yang dikemukakan oleh I::
Sri Setyati (1979) salah satu fungsi air adalah
sebagaimpelarut sehingga unsur hara yang ada dalam
tanah kelarutannya meningkat dan dapat tersedia bagi
tanaman, Menurut Nurhajati Hakim dkk, (1986)
kekurangan air pada pertumbuhan tanaman jagung dapat
menurunkan hasil, dimana tanah yang gembur.dengan
aerase dan drainase yang baik akan menyebabkan potensi
akar yang lebih dalam untuk menyerap unsur hara yang
ada dalam tanah,

Hasil uji BNJ terhadap berat tongkol daﬁ berat
pipilan kering 9Tabel 5 dan 6) menunjukkan bahwa per=~

lakuan 30 ton blotong tiap hektar memberikan hasii
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yang lebih baik dibanding dengan pemberian blotong
lainnya, Hal ini disebabkan karena kandungan unsur
hara yang ada lebih banyak dari pada perlakuan laine
nya. '
Suryatna Effendi (1990) mengemukakan bahwa
potensi hasil yang tinggi akan dapat dicapai apabila
keadaan untuk pertumbuhan dan Perkembangan dari tanaman
cukup baik, termasuk unsur hara yang cukup banyak dan
seimbang pada tanah dimana tanaman tersebut tumbuh,
Karena itu jumlah pupuk yang tepat dan diberikan atés
dasar kebutuhan tanaman Yang sudah ada dalam tanah me-

rupakan kunci utama dalam memperbaiki dan meningkatkan

produksi,




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian dengan takaran 20 ton blotong tiap
hektar berpengaruh baik pada tinggiftanaman;
~ banjang tongkol, dan umur pembungaén.ﬂ
2, Pemberian dengan takaran 30 ton blotong tiap
hektar berpengaruh baik pada berat tongkol, dan
berat pipilan kering.

- Saran
Disarankan agar percobaan yang sama dapat
dilanjutkan dengan wmenambah perlakuan blotong lebih
dari 30 ton tiap hektar yang dikombinasikan dengan

lama renyimpanan blotong,




KESIMPULAN Di% SARAN “
Kesimpu!gn

l. Pemberian blotong dengan takaran 20 ton / ha
berpengaruh baik pada tinggi tanaman, panjang
tongkol, dan umur pembungaan. Pada takaran 20
ton blotong / ha tinggi tanaman dgn panjang
tongkol masing-masing menéapai ukuran ratz-ratz
yaitu : B2 = 287,46,\55 = 282,66, Bl = 273,60,
BO = 267,96 dan B2 = 18,13, Bl = 16,86, B0 = 15,04
B3 = 11,40 (cm) sedangkan urur pemburczsn wzi+-
bunga jantan B2 = 46,53, Bl= 43,60, BD = »2,0%,

5 = 41,20 (hari), untuk bunga betinz BZ = 42,:Z,

ts

Bl = 60,06, BO = 56,L6 dan B3 = 56,33 {rar:
2. Pemberizn blotong dengan takerzn 30 ton / r=
bervencaruh bzik pzda berat tonzkol Zzn

- Ro o 1 4 = = @S - =0 s
ririlan kering, masing-rssing 23 = 22,350,

Di sarankan agar percobzan yang sama dapat @i -
lanjutkan dengan menambah perlakuan blotong lebih

dari 30 ton / ha yang dikombinasikan dengan lazma

penyimpanan blotong.
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Tabel Lampiran 2, Tinggi Tanaman Pada Umur 1 Bulan

Perlakuan Ulangan Total Rata - rata
1 1M 111
BO 29 29,8 29,2 87,0 29,00
B1 29,2 29 29,2 87,4 29,13
B2 20 29,6 29,4 89,0 29,66
B3 29,8 31,2 29,6 90,6 30,20
Total 118,0 118,6 17,4 354,0

Tabel Lampiran 3, Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada
Umur 1 Bulan

SK DB JK KT F.hit F.tab
0,05 0,01

Kelompok 2 0,18 0,09 0,33%" 5,14 10,92

Perlakuan 3 2,71 0,90 3,33%n 4,76 9,78

Acak G, 1R GENF N2

7T9§a1_ 11 4,52

KK = 1,76 % tn = berpengaruh tidak nyata

SH




Tabel Lampiran 4.
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Tinggi Tanaman Pada Umur 2 Bulan

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 11 111
cm

BO 190,8 186,0 187,4 564,2 188,06
B1 182,4 185,0 181,0 548,4 - 182,80
B2 187,2 190,4 192,4 570,0 190,00
B3 190,4 187,8 191,0 569,2 189,73
Total 750,8 749,2 751,8 2251,8

~Tabel Lampiran 5.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada
Umur 2 Bulan

SK DB JK KT F.hit F.tab
0,05 0,01

Kelompok - 2 0,86 0,43 0,06"™ 5,14 10,92

Perlakuan 3 100,68 33,56 5,16 4,76 9,78

Acak 6 38,11 6,51

Total 11 140,65

XK = 1,36 % tn= berpengaruh tidak nyata

e

*= berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 6. Tinggi Tanaman Pada Saat Panen

Perlakuan ' Ulangan Total Rata-rata

1 11 111
cm
BO 268,0 268,0 267,9 803,9 267,96
B1 279,0 278,4 278,4 835,0 278,60
B2 286,2 288,0 288,2 862,4 287,46
B3 290,0 279,2 278,8 848,0 282,66
Total 1123,2 1113,6 1113,3 3350,1

Tabel Lampiran 7, Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada
Saat Panen

SK DB JK KT F. hit - F.tadb

0,05 0,01
Kelompok 2 15,86 7,93 0,70 5,14 10,92
Perlakuan 3 620,70 206,90 18,37 4,76 9,78
Acak 6 704,12
KK= 1,20% tn= berpengaruh tidak nyata

*¥= berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 8, Umur Tanaman Pada Saat Mulai Ter -
g bentuk Bunga Jantan

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 11 111
‘ hari
BO 42,6 42,6 41,0 126,2 42,06
B1 43,0 45,4 42,2 130,8 43,60
B2 47,6 45,6 46,2 139,6 46,53
B3 41,2 41,2 41,2 123%,6 41,20

Total 174,4 174,8 171,0  520,2

Tabel Lampiran 9, Sidik Ragam Umur Tanaman Pada Saat
Mulai Terbentuk Bunga Jantan

SK DB JK KT Fohit F.tad
0,05 0,01

Perlakuan 3 49,39 16,46 14,96 4,76 9,78

Acak 6 6,6 1,1

Total 11 58,78

KK= 2,42 % tn= berpengeruh tidak nyata

¥*= berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 10, Umur Tanaman Pada Saat Mu}lai Ter-
bentuk Bunga Betina

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 11 111
' hari oubd

BO 57,2 56,6 55,6 169,4 56,46

B1 60,6 58,4 61,2 180,2 60,06

B2 61,2 61,2 56,0 185,0 61,66

B3 56,4 56,6 56,0 169,0 56,33
Total 235,4 23%2,8 235,4  703,6

Tabel Lampiran 11, Sidik Ragam Umur Tanaman Pada
) Saat Mudai Terbentuk Bunga Betina

SK DB JK KT F.hit F,.tab
0,05 0,01
Kelompok 2 1,12 0,56 0,56 5,14 10,92
Perlakuan 3 63,72 21,24 21,24™% 4 76 9,78
_ Acak 6 6,02 1,00
Total 11 70,86
KK= 1,71 % tn= berpengaruh tidak nyata

**= berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 12, Panjang Tongkol Tanaman Contoh

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 11 111
cm
BO 16,0 16,4 15,0 48,2 16,06
B1 16,8 16,8 17,0 50,6 16,86
B2 17,8 18,6 18,0 50,4 18,13
B3 19,2 19,0 18,8 57,0 11,40
Total 69,8 70,8 69,6 220,6
Tabel Lampiran 13, Sidik Ragam Panjang Tongkol Tanaman
Contoh
SK DB JK KT F.hit ) F.tab
0,05 0,01
Kelompok 2 0,20 0,10 1,420 5,14 10,92
Perlakuan 3 15,31 5,10 72,86°° 4,76 9,78
Acak 6 0,44 0,07
Total 11 15,95 102,70
KKk= 1,51% tn= berpengaruh tidak nyata

*¥*= berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 14, Berat Tongkol Tanaman Contoh

Perlakuan Ulangan - Total Rata-rata

1 11 111

gr

BO 24,28 21,96 22,94 69,18 23,06
B1 25,40 23,80 23,54 72,74 24,24
B2 27,56 26,04 26,20 179,80 26,60
B3 29,50 30,90 28,10 88,50 29,50
Total 106,75 102,70 100,78 310,22

Tabel Lampiran 15, Sidik Ragam Berat Tongkol Tanaman
‘ Contoh J

SK DB JX X F.hit F.tab
0,05 0,01

Kelompok 2 4,62 2,31 2,56 tn 5,14 10,92
. ¥* %

Perlakuan 3 72,72 24,24 26,93 4,76 9,78

Acak 6 5,44 0,90 '

Total 11 82,78

KK= 3,66% tn= berpengaruh tidak nyata

*¥*= berpengaruh sangat nyata




37
Tabel Lampiran 16, Berat 1000 Biji Pipilan Kering

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata

1 11 11

g

BO 332,1 341,5 | 325,6 999,0 333,06
B1 345,8 347,1 337,6 1030,5 343,50
B2 ' 352,2 365,0 350,2 1067,4 355,90
B3 377,9 376,6 356,0 1110,5 370,16
Total 1408,0  1430,2  1369,4 4207,6

Tabel Lampiran 17, Sidik Ragam Berat 1000 Biji
Pipilan Kering

SK DB JK KT F.hit F.tab
0,05 0,01

Kelempok 2 473,28 236,64 10,25 5,14 10,92
¥

Perlakuan 3 2303,15 767,71 33,28 4,76 9,78
Acak 6 138,43 23,07

Total 11 2914,86

KK= 1,36% | * = berpengaruh nyata

*x

berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 1§, Umur Panen
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Total Rata-rata

Perlakuan Ulapgan
1 11 111
hari
BO 105 105 105 315 105
B1 105 105 105 315 105
B2 105 105 105 315 105
B3 105 105 105 315 105 -
Total 420 420 420 1260
Tabel Lampiran 19, Produksi Pipilan Kering Perpetak
Perlakuan
§ér1akuan ) Ulangan Total Rata-rata
1 11 111
kg
BO 3,727 3,693 3,711 11,131 3,710
B1 5,393 5,283 5,007 15,683 5,227
B2 54557 5,628 5,631 16,816 5,605
B3 5,901 5,888 5,872 17,661 5,887

i
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Tabel Lampiran 20,- Sidik Ragam Berat Pipilan Kering

Perpetak Perlakuan

SK DB JK KT F.hit F.tab
0,05 0,01

Kelompok 2 0,017 0,0085 0,77°% 5,14 10,92

¥* ¥

Perlakuan 3 8,466 2,822 256,69 4,76 9,78

 Acak . 6 0,066 0,011

Total 11 8,549

KK= 2,05 % tn = berpengaruh tidak nyata

** = berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 40, Komposisi Bahan Yang Terkandung
Dalam Elotong Yang Berbeda Di -
Tempat Penimbunan Selama Tiga

Hari
No, Unsur Hasil Analisa
1. pH ( H,D ) 5,66
2, N (%) 1,00
3. Py05 (% ) 1,466
4. K,0 (%) - 0,27
5o Na (%) 0,20
6. ca*t (%) 4,08
7. Mgt (%) 0,19
8. C Organik (%) 34,09
9. C/N ‘ 1 34’09

Sumber : Laboratorium Tanah Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang, 1991,



